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KATA PENGANTAR ™

Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmatnya telah

berhasil diterbitkan Buku Pura Pegulingan, Tirtha Empul, dan
Goa Gajah, Peninggalan Purbakala di Daerah Aliran Sungai Pake-
risan dan Petanu.

Penerbitan buku ini diharapkan akan dapat dijadikan sebagai
acuan yang lebih memadai dalam memaknai, mengenal, dan mem-
pelajari mengenai situs-situs peninggalan purbakala yang terdapat
di sepanjang daerah aliran sungai Pakerisan dan Petanu, mengingat
sampai saat sekarang Situs-situs/Pura-pura tersebut oleh masyara-
kat setempat dan sekitarnya masih difungsikan maupun dimanfaat-
kan untuk kepentingan agama, sosial, ilmu pengetahuan, pendidikan,
kebudayaan, dan pariwisata.

Seiring dengan upaya pelestarian dan pemanfaatannya terkait
pengusulan situs-situs/peninggalan purbakala di kawasan daerah
aliran sungai Pakerisan dan Petanu sebagai warisan budaya dunia,
penerbitan buku ini dapat pula dijadikan pendukung dan sekaligus
sebagai bahan referensi.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah terlibat dari sejak penelitian sampai penerbitan buku ini.

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi

Penyusun
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pulau Bali yang terkenal dengan sebutan Pulau Dewata dan Pulau _
Seribu Pura (The Island of Thousand Temples), juga sangat kaya
dengan peninggalan purbakala (benda cagar budaya). Peninggalan-
peninggalan purbakala ini berupa candi, pura, goa, prasasti, arca-
arca, alat-alat batu, perunggu, besi, emas dan sebagainya.

Penelitian yang telah dilakukan terhadap peninggalan tersebut
membuktikan adanya berbagai aspek kehidupan atau kebudayaan
masyarakat Bali di masa lampau. Akhir-akhir ini semakin banyak
penemuan peninggalan purbakala yang menyebabkan bertambah
lengkap dan berkembangnya usaha-usaha penelitian yang dilaku-
kan oleh para pakar arkeologi. Salah satu diantaranya adalah temuan
peninggalan purbakala di Pura Pegulingan, Desa Basangambu, Ke-
camatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Temuan di pura Pegul-
ingan memberikan gambaran kepada kita tentang awal persebaran
agama Buddha di Bali (Sutaba, dkk. 1992). .

Besarnya potensi kepurbakalaan di Bali menyebabkan banyak
diantara peninggalan tersebut belum dapat diinvetarisir dan diteliti,
Penelitian terhadap peninggalan itu diharapkan akan dapat men-
jadi sumber data sejarah budaya, khususnya sejarah budaya daerah
Bali. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh
instansi-instansi yang terkait dalam bidang kebudayaan dan para
peneliti perseorangan, dapat diketahui bahwa populasi peninggalan
purbakala hampir merata diseluruh wilayah pulau Bali, namun Ka-
bupaten Gianyar memiliki peninggalan purbakala yang paling banyak
diantara delapan kabupaten dan satu kotamadya yang ada di Propinsi
Bali. Peninggalan tersebut terutama ditemukan di sekitar sungai Pak-
erisan dan Petanu (Stutterheim, 1929 -1930; Bernet Kempers, 1977).

Peninggalan purbakala di sekitar daerah aliran sungai Pakerisan
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. iring, Pejeng
dan Petanu meliputi beberapa desa diantaranya Earﬁgﬁzlidsilselgtal‘ e
dan Bedulu. Padatnya populasi peninggalan pur : 1?311 ctunjuk bahwa
rah aliran sungai Pakerisan dan Petanu memben katppendukungnya
situs-situs ini telah menjadi pilihan bagi masyara o thiita ke
di masa lampau sebagai suatu te'm.pat p?mUk]llinanbeberapa nasalsh
hidupan keagamaan. Kenyataan: ini menimbu hagungan antara tem-
yang perlu dikaji antara lain: se]a_u?l manakah hu e} yang berdeka-
pat suci keagamaan dengan pemilihan tempat (Sl' Y ihan situs d
tan dengan sungai, konsep apakah yang melandasi pe

intahan raja-
sekitar sungai Pakerisan dan Petanu pada masa pemerin
raja pada jaman Bali Kuna,
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S iran sungal
8an antara peninggalan purbakala di sekitar daerah alueiahui lan-
5 Pakerisan dan Petany dengan kedua sungai tersebut, mengt di Sungd

dasan dan konsepsi peninggalan purbakala yang terdapa :

intahan raja-
Pakerisan dan Petanu, dan hubungannya dengan pemerintah
raja Bali Kuna. Dih

jkan

arapkan pula penelitian akan dapat mell;fizlyang
motivasi munculnya Pemikiran-pemikiran /konsep-konsep Ji sekitar
mungkin lebih mendalam mengenai peninggalan purbakala rang. S&°
daerah aliran sungai Pakerisan dan Petanu di masa r?endﬂ mbaranl
dangkan tujuan praktis dimaksudkan untuk memberikan ga rbakald
kepada masyarakat luas tentang keberadaan peninggalan pu
di daerah alirap sekitar hayal!
ini sangat penting agar Masyarakat lebih mengenal dan meng
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pelestarian peninggalan Purbakala
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pula bahwa tulisan ini nantinya akan menjadi bahan pemikiran bagi
pemerintah daerah terutama dalam rangka pengembangan wisata
budaya, khususnya wisata purbakala.

1.3 Jangkauan Penelitian

Peninggalan-peninggalan purbakala di sekitar daerah aliran sun-
gai Pakerisan dan Petanu Gianyar, yang sudah cukup dikenal oleh
masyarakat luas diantaranya adalah Pura Pegulingan, Pura Tirtha
Empul, Pura Mengening, Candi Tebing Gunung Kawi, Candi Tebing
Kerobokan, Pura Pengukur-ukuran, Pura Penataran Sasih, Pura Pu-
sering Jagat, Pura Kebo Edan, Pura Goa Gajah, Candi Tebing Tegal-
linggah, dan Pura Durga Kutri. Karena terbatasnya alokasi dana
maka penelitian terhadap peninggalan di sekitar daerah aliran sun-
gai Pakerisan dan Petanu dilakukan secara bertahap, dan pada tahap
pertama ini yang menjadi sasaran penelitian adalah tiga buah situs
yaitu Pura Pegulingan dan Pura Tirtha Empul di sungai Pakerisan
dan Goa Gajah di sungai Petanu. Peninggalan ini diharapkan meng-
hasilkan bahasan yang meliputi letak dan lingkungan situs, riwayat

penemuan situs, deskripsi temuan arkeologi, hubungan situs dengan -

pemerintahan raja-raja Bali Kuna, dan penelitian ini juga membahas
sungai Pakerisan dan Petanu sebagai situs keagamaan.

1.4 Metode Penelitian
Penelitian terhadap peninggalan purbakala di sekitar daerah ali-
ran sungai Pakerisan dan Petanu, Gianyar dilakukan dalam dua ta-
hap, yaitu:
a. Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini digunakan metode:
* Observasi lapangan, untuk mendapatkan data, terutama data
yang bersifat kualitatif di lapangan. A
e Wawancara, dilakukan tanpa struktur dengan tokoh-tokoh
atau pemuka desa yang dianggap mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan peninggalan purbakala Pura Pegulingan,
Tirtha Empul, dan Goa Gajah.
¢ Studi kepustakaan, untuk mendapatkan data penunjang dan
teori-teori yang telah dihasilkan oleh peneliti terdahulu men-
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: ai
genai peninggalan purbakala di sekitar daerah ahr:rrl; as;l’gl%ut
Pakerisan dan Petanu, Gianyar terutama yang m'ah Teori-
situs Pura Pegulingan, Tirtha Empul, dan .G.oa Gaj .ing o
teori ini dipergunakan sebagai acuan analisis. dlsamfn e
dilakukan pula telaah terhadap dokumen-dokumen y

<y aliran
muat tentang peninggalan purbakala di sekitar daﬁfl"ah
sungai Pakerisan dan Petanu, Gianyar.

b. Tahap Pengolahan Data

‘s itatif dan
Pada tahap pengolahan data ini dilakukan analisis kualitati
analisis kontekstual.

. Sifat
* Analisis kualitatif adalah pengolahan data sesuai deng:knala X
data yang telah terkumpul mengenai peninggalan pur

ianyar;
sekitar daerah aliran sungai Pakerisan dan Petanu, Giany;
* Analisis Konteks

n—
tual adalah pengolahan data untuk I:;ie::ld-
tukan kronologis peninggalan.peningga]an purb.akala engal
tar daerah aliran sungai Pakerisan dan Petanu, Gianyar
4 menghubungka

: . rkan
1 pada prasasti-prasasti Bali yang dikelua
oleh raja-raja darj jaman Bali Kuna,
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BAB II
DAERAH ALIRAN SUNGAI PAKERISAN
DAN PETANU SEBAGAI SITUS KEAGAMAAN

2.1 Air Sebagai Lambang Kesucian

Sudah sejak jaman dahulu air merupakan unsur yang sangat vi-
tal dalam kehidupan manusia. Air juga merupakan unsur terpenting
dalam proses kesuburan disamping sebagai lambang kesucian. Seba-
gai lambang kesucian air dalam Agama Hindu dinamakan Tirtha.
Pandangan masyarakat tentang air sebagai lambang kesucian telah
banyak dikenal. Di India, negeri asal Agama Hindu telah lama pula
mengenal air sebagai lambang kesucian. Dalam hubungan ini yang
dimaksud dengan tirtha oleh pemeluk Agama Hindu di India adalah
suatu situs atau lokasi suatu bangunan suci yang letaknya di tepi da-
nau, pantai atau sumber-sumber mata air. \

Berdasarkan pada konsep tersebut, yang suci sesungguhnya adalah
situs atau lokasi dari bangunan suci tersebut. Bangunan semacam ini
sangat cocok sebagai tempat bermeditasi para musafir agama dalam
memuja para dewa. Masyarakat Hindu juga percaya bahwa ada tirtha
yang letaknya dalam hati yang airnya dalam dan jernih serta sangat
bersih. Air tersebut dinamakan manasatirtha. Air ini merupakan
air kebenaran dan dianggap sebagai pengetahuan yang sangat tinggi
tentang dunia metafisika. Barang siapa yang dapat mandi di dalam
tirta tersebut akan dapat mengetahui hakikat segala yang ada.

Di India bangunan suci yang disebut tirtha bentuknya bermacam-
macam serta cukup banyak jumlahnya. Namun bila diperhatikan
tempatnya, umumnya bangunan-bangunan itu terletak di tepi sungai,
danau, pantai, lereng gunung, serta tempat-tempat lain yang menye-
nangkan, oleh karena itu masyarakat India menganggap bahwa tem-
pat-tempat seperti itu sangat disenangi oleh para dewa sebagai tem-
pat bercengkrama.

PENINGGALAN PURBAKALA DI DAERAH ALIRAN SUNGAT PAKERISAN DAN PETANU GIANYAR




: : -
Demikian pentingnya peranan air suci (tirtha) di kal:(lj‘lagﬂ;tlg;ap
meluk Hindu di India sehingga air selalu dlsertalfallll p il yakn
upacara. Karena itu pula menjadi syarat dalam mendlr_l alll et
diusahakan berdekatan dengan air. Suatu tempat suci blka o hadir
kolam atau tempat air maka dewa-dewa tidak akan berken
Kramrisch, 1946 : 3-5) . -
(StiliaAsia Selatan peranan air seperti diuraikan di atas sudah afll;lfanng
sejak 3000-2000 SM. Pemujaan terhadap air merupakan ggJarO Sang
menonjol. Hal inj nampak jelas di lembah Indus, Mahenjo Tan
dibuktikan oleh hasil ekskavasi Sir John Marshaal. Pada pen.ggncak
itu ditemukan sebuah pemandian yang sangat luas yang belpurluan
sebuah stupa. Diperkirakan tempat ini dipergun akap untuk lcepfm%a
upacara keagamaan, Dj sebelah timur pemandla_n dekat ;ntuk
naik utama terdapat sebuah sumur besar yang digunakan

g iadi subur:
Sepanjang aliran sungai itu menjadi su
Bagi pemeluk Hindy sup

gai di
bila berendam dj ajp sungai

i uh
maka semua dosa di dunia ini terbas
*(Soediman, 1986 1129),

Peperangan, dan bila
dan sorgalah yang di

Di Bali sampai sekarang ajp
penting dalam kehidupan sosial

perolehnyg,

t

Memainkan peranan yang Sanﬁf ¢

dan keagamaan. Disamping utt an

keperluan hidup sehari-harj, airjuga dipergunakan untuk kepenting an

agama dan upacara, Begity Vitalnya peranan air dalam kebl‘_{u%‘ut

keagamaan di Bg); sehinggy agama Hindu di Balj terkadang dise

dengan agama Tirthq ooykaas, 1964 : 148). di-

Alr sebagai unsuy Penghidup dihubungkan pula dengan can :
candi seperti Candj Belahan, Jalatunda (Soediman, 1986 : 129
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Demikian pula beberapa candi di Bali seperti Candi Gunung Kawi
Tampaksiring, Kelebutan, Kerobokan, Tegallinggah, dan lain-lain.
Selain masyarakat Hindu di Bali, masyarakat Jawa pun memiliki
kepercayaan terhadap peran air sebagai lambang kesucian. Hal ini
terlihat pada upacara padudusan. Padudusan adalah membersihkan
badan dengan air yang melambangkan bagaimana manusia itu
kembali pada status kelahiran semula agar bersih dari segala noda
dan lahir kembali sebagai manusia baru tanpa cacat. Perbersihan
total dilambangkan dengan mandi tujuh kali yang di dalam adat Jawa
disebut adus tuk pitu yaitu mandi dengan air yang berasal dari tujuh
mata air yaitu : sumur, air tuk, air sungai, air asin, air asam, air
beras, dan air merang (Rahmat Soebagiya, 1981: 141).

Disamping itu dalam kepercayaan adat Sunda upacara padudusan
dikenal dengan sebutan mandi kembang. Mandi kembang adalah
suatu upacara membersihkan/menyucikan seseorang dengan cara
dimandikan oleh dukun dengan memakai air bunga tujuh macam.
Ketujuh macam bunga itu merupakan lambang air dari ketujuh sifat
Ma’ani Allah, yaitu: hidup, kekuatan, pengelihatan, pendengaran,
perkataan, perasaan dan kemauan. Berkat mandi itu seluruh budi
pekerti manusia menjadi harum baunya dan menyenangkan orang
(Rahmat Soebagiya, 1981:142).

Air juga dikenal sebagai lambang kehidupan, Berhubungan
dengan peran ini diuraikan dalam Kitab Adiparwa Bab XI : 4 sebagai
berikut:

“Bhagawan Wrhaspati pinaka purohita dening watek dewata.

Bhagawan Sukra pinaka purohita dening daitya. Mahyun pwa

bhagawan Sukra menange ning daitya. Magawe ta sira tapa,

umaradhana bhatara Paramecwara. Sewu tahun lawas nira
magawe tapa, inanugrahan ta sira sang hyang amrta sanjiwani
hagening manghuripaken mati. Hana ta sing jayanti ngaran
ira, anak sang hyang Indra. Sira ta mangunggahi ri bhagawan
Sukra, manak sira sang Dewayani, hana nikang widyamrtasan-
Jiwani ri bhagawan Sukra.“
Terjemahannya :
“Bagawan wrhaspati menjadi guru para dewa, Sedang Bagawan
Sukra menjadi guru para daitya. Sang Sukra menghendaki ke-

PENINGGALAN PURBAKALA DI DAERAH ALIRAN SUNGAI PAKERISAN DAN PETANU GIANYAR




%l 5 PURA PEGULINGAN, TIRTHA EMPUL, DAN GOA GAJAH
Plw

menangan daitya. Ia bertapa memuja bathara Paramesyvara. se-
lama 1000 tahun, kemudian dianugrahi amrtasanjiwani, mantra
untuk menghidupkan orang yang mati. Ada seorang putra bhatara
Indra bernama sang Jayanti. Ia pergi ke tempat bagawan Sukra,

kemudian mempunyai putra Sang Dewayanti. Mantra amertasan-
Jiwani ada pada begawan Sukra”.

Dari kutipan di atas dapat diketahui mengenai peranan air seba-
gai lambang kehidupan yang pada bait tersebut disebut dengan
widyamrtasan

yiwani. Oleh karena demikian pentingnya air bagf
kehidupan manusia bahkan sepanjang sejarah umat manusia senan

tiasa memanfaatkan lingkungan serta sumber-sumber alam untuk
memenuhi kepentin

gan hidupnya baik kebutuhan jasmani maupun!
rohani.
Dalam hubungannya dengan beberapa situs purbakala yang teT"
dapat di sekitar daerah aliran sungai Pakerisan dan Petanu, nam-
pak adanya kekhususan bila dibandingkan dengan daerah lainnya d!
8 Indonesia._Pertama, peninggalan-peninggalan itu dibangun hany?
s berupa rehef seperti kompleks Candi Tebing Gunung Kawi, Tegal
linggah, Tatiapi, Kerobokan, dan lain sebagainya. Kenyataan kedud
bahwa sebagjan b

esar situs-situs purbaka] . i dekat sum-
ber mata air (Ardika, 1983), P ala dibangun
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2.2 Daerah Aliran Sungai Pakerisan dan Petanu Sebagai Tem-
pat Kegiatan Keagamaan

Beberapa sumber tertulis menyebut secara langsung atau tidak
langsung nama Sungai Pakerisan dan Petanu. Sumber tersebut an-
tara lain; prasasti Manukaya (Goris, 1954 : 75-76). Prasasti tersebut
menyebutkan bahwa Raja Chandrabhaya Singa Warmmadewa
telah memperbaiki tirtha di air empul, yang rusak karena banjir
setiap tahunnya. Dalam prasasti itu juga disebutkan dua buah kolam
(telaga) yang terdapat di situs tersebut.

Dalam naskah Usana Bali (8/5-6) disebutkan bahwa Dewa Indra
telah menciptakan sebuah sungai yang bernama Yeh Empul untuk
menghidupkan kembali para dewa yang mati karena minum air bera-
cun yang dibuat oleh Patih Kala Wong.

Berdasarkan kedua sumber tersebut Tirtha Mpul dan Yeh Empul
tampaknya merupakan tempat yang penting di Bali. Kedua sebutan
itu mengingatkan kita pada situs Tirtha Empul yang-terletak di desa
Tampaksiring, Gianyar. Tirtha Empul merupakan hulu Sungai Pak-
erisan, yang dalam Usana Bali mungkin diidentifikasikan dengan
Yeh Empul.

Sebutan Pakerisan dijumpai dalam dua buah prasasti yaitu prasasti
Batuan dan Tengkulak A. Dalam prasasti Batuan terdapat ungkapan
sebagai berikut: IVa.2....apan ikang karaman ibaturan
manghanaken pasange ing pa-(3) krisan ....... (Goris 1954 :
98). Artinya kira-kira sebagai berikut : oleh karena penduduk desa
Baturan mengadakan/melaksanakan pesange (upacara pada bulan
9?) di Pakerisan.

Dalam prasasti Tengkulak A yang berangka tahun 945 AD terdapat
ungkapan sebagai berikut : sanghyang katyagan ing pakrisan
manga(4)ran ringamarawati .... (Ginarsa, 1961 : 4). Artinya
Sanghyang Katyagan yang terletak di Pakrisan bernama Amarawati.

Berdasarkan kedua prasasti tersebut di atas dapat diketahui bahwa
Pakrisan telah dikenal setidak-tidaknya sejak seperempat pertama
abad ke-11 masehi. Disamping itu, bangunan suci dan upacara juga
telah dilakukan oleh penduduk pada masa itu.

Fakta yang terdapat pada sumber tertulis berupa prasasti maupun
naskah kuna menunjukkan bahwa Yeh Empul mungkin identik den-
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gan Pakrisan yaitu sebuah sungai di daerah Kabupaten Gianyar yang
kini dikenal dengan nama Pakerisan dan disepanjang aliran airnya
terdapat sejumlah peninggalan purbakala. Tirtha di Air Empul yang
disebutkan dalam prasasti Manukaya yang berasal dari 882 Saka atau
960 AD kemungkinan sama dengan situs Tirtha Empul yang meru-
pakan hulu dari Sungai Pakerisan .
Pada salah satu candi yang terdapat di komplek candi Gunung
Kawi terdapat tulisan dengan huruf Kadiri Kwadrat yang berbunyr:
haji lumahing jalu. Kata haji berarti raja, lumah berarti didhar-
makan atau dicandikan dan Jalu berarti lokatif atau nama tempat:
djeng (G?l'is’ 1957) menginterprestasikan kata jalu seba-

alam prasasti Batuan yang beraté”
ﬁeﬁ)un Sal:lzr%‘:‘l (AD 1022) (Goris, 1954 : 100). Apak);.h Air G2
akan ain darj Sungaj Petanu masih memerlukan per”

B . :
da]a::lr sd:rsnatl;l;murail.an di atas, Sungaj Pakerisan lebih sering disebut
ngai tersebut tar;t;allf:;:amndmgkan €Ngan Sungai Petanu, Kedua s:l;
bagi masyarakat Baj, dan empu{:ya‘ arti penting dalam keagam??

; r
bakala yang terdapat g sekitarnyauat dengan banyaknya situs P%



BAB II
PENINGGALAN PURBAKALA
PURA PEGULINGAN, TIRTHA EMPUL,
DAN GOA GAJAH

3.1 PURA PEGULINGAN

3.1.1 Letak dan lingkungan

Situs Pura Pegulingan secara administrasiterletak di Dusun /Banjar
Basangambu, Desa Manukaya, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten
Gianyar. Secara astronomis posisi ini terletak pada 115° 18’ 50 “ Bujur
Timur dan 8° 24’ 51” Lintang Selatan, pada ketinggian 551 M diatas
permukaan laut. Suhu rata-rata pada situs Pura Pegulingan adalah
23°C dan curah hujan pertahun mencapai 1618 mm, sedangkan
penguapan rata-rata 3,5 kg/meter persegi dengan kelembaban udara
76%.

Ditinjau dari geotopografi Pura Pegulingan dikelilingi persawah-
an dengan kemiringan kearah barat dan selatan, bahkan di sebelah
baratnya adalah tebing yang cukup curam akibat erosi sungai Pake-
risan. Dari sudut pariwisata lokasi Pura Pegulingan sangat setrategis
karena terletak pada jalur pariwisata Tampaksiring-Penelokan (Kin-
tamani) sehingga dapat dicapai dengan mudah. Situs ini terletak sekij-
tar 34 km. dari Denpasar dan di pertigaan dekat Pura Tirtha Empul
membelok ke Timur yaitu kearah Penelokan (Kintamani). Setelah
sampai di depan Balai Banjar Basangambu, perjalanan dilanjutkan
kearah barat melalui jalan ditengah persawahan langsung menuju
Pura Pegulingan. Disekitar Pura Pegulingan merupakan tanah per-
sawahan yang sangat subur. Di sebelah barat terdapat Sungai Pake-
risan yang mengalir ke arah selatan. Di seberang Sungai Pakerisan
terletak Pura Tirtha Empul yang bersebelahan dengan Istana Negara
Tampaksiring. Kondisi lingkungan tersebut menambah keindahan
pemandangan disekitar Pura.

Areal sekitar Pura Pegulingan merupakan suatu kawasan yang pa-
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; . i sebe-
dat dengan peninggalan purbakala, selain Pura Tirtha 1313111)1]:;1 g:enem-
lah baratlaut yang berjarak sekitar 400 meter 'terdap;l : Raja Kesari
pahan. Di pura Penempahan terdapat prasasti batu arl o obelah
Warmadewa (Saka 835). Pura Mengening terletak di ar

ang
selatannya dipinggir Sungai Pakerisan (.1engan sebl‘lah P;?(S:Ssggsu.
diduga dibangun sebelum masa pemerintahan Raja And "t Candi
Sekitar 800 meter disebelah selatan Pura Mengening ter: hatl:uah can-
Tebing Gunung Kawi dan dj komplek ini terdapat sepulu .

di
di tebing dan sejumlah ceruk Dertapaan. Pada beberapa ‘bua{(li::knaﬂ
terdapat prasasti dengan huruf “Kadiri Kwadrat” yang diper
berasal dari abad 11 M.

Pura Pegulingan mep

. e o + q
ghadap ke selatan dan terdiri dari tig
halaman yaitu halaman luar, halam

segi delapan dan beb

di halaman dalam, Pada halaman
buah bangunan non arkeo)

a
tengah dan luar terdapat beberap
Pemujaan umat Hindy,

. na
Ogis yang berfungsi sebagai tempat;/sara

3-1.2 Riwayat Penemuan Situs

Situs Pura Pegulingan
gas Suaka Pepj
Pelestarian i
an baru yap -
rada waktu ity Pemerjngay Daerah Tingkat I B
rikan bantuan

. Sebesar Rp, 1.000.000,00 (satu juta W
perbaikan Purg Pegul
Tampaks;

. Sa
ing, B ngan di Dusun Basangamiu’nll);n_
ineoth TN Bantuan in: a: n untu :
bangun pelinggih Padmasap, Al ni dipergunaka
erusakan berat dan

mi
ha 8UNg yang telah lama me?éatl;

n ) . X :
ditumbuhi semg) beluy Ya tertingga) bagian kakinya saja se

n
. ar. Pada gaqt embuatan pondasi bangun?
Ziizlell))lllltl’a ilae;gﬁg:in se8jumlah fragmell:-fragrnen kﬁna sehingga Pﬁga
1 ai
permohonan agar pi?l aﬁ Sindesa A@at Basangambu menyamp

. L) j baka]a
Bali meninjay kekunaan tersel?ut - aalan el dan BT
Berdasarkap laporap, itu ‘

Tampaksiring
telah mempe
piah) untuk
Manukaya,



